





A. Kajian Teori  
1. Kompetensi Pedagogi Guru 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 disebutkan bahwa guru adalah  pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan formal,  pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Itu sebabnya, guru harus memiliki kompetensi 
dalam memainkan peran mereka dalam mendidik siswa-siswi mereka.  
Guru perlu menambah pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengembangkan dan mengeksplorasi keterampilannya dalam mengajar. 
Banyak studi tentang kompetensi guru berfokus pada pengajaran peran 
guru di kelas daripada kompetensi guru. Kompetensi guru telah meluas 
sehubungan dengan studi reformasi dalam pendidikan, pengembangan 
guru dan bidang lainnya. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 menyatakan bahwa guru harus 
memiliki 4 kompetensi dasar, yaitu: (1) kompetensi pedagogi, (2) 
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi 
sosial. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada 




a. Pengertian kompetensi pedagogi guru.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, yang dijelaskan pada Pasal 28 
ayat (3) butir a mengemukakan bahwa kompetensi pedagogi guru adalah 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas meliputi 
pemahaman terhadap siswa, merencakan dan melaksanakan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar siswa dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Gunawan (2017) menyebutkan bahwa kompetensi pedagogi 
meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar siswa dan 
pengembangan peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya. secara rinci dijabarkan menjadi indikator esensial, yaitu:  
1) Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator 
esensial: memahami peserta didik dan dapat mengidentifikasi 
karakter belajar peserta didiknya.  
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator 
esensial, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik, serta menyusun rancangan pembelajaran.  
3) Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensialnya 
adalah melaksanakan pembelajaran yang kondusif.  
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4) Merencang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki 
indikator esensial, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar.  
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
potensi yang dimilikinya, memiliki indikator esensial: 
memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi akademik dan non akademik.  
Dari definisi tentang kompetensi pedagogi menurut para ahli diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi pedagogi adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dikelas, meliputi memahami terhadap 
karakter siswa, merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi hasil belajar siswa dan mengembangkan peserta didik dalam 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.  
b. Tujuan dan Fungsi Kompetensi Pedagogi  
Kompetensi pedagogi menurut  (Musfah, 2011) memiliki tujuan 
dan fungsi sebagai berikut:  
1) Meningkatkan kesan diri siswa (self images). 
2) Menyediakan kesempatan untuk sukses.  
3) Melaksanakan pembelajaran secara aktif.  
4) Menguatkan eksplorasi.  
Jika dilihat dari tujuan dan fungsi yang telah dipaparkan diatas, 
maka dapat dikatakan bahwa dengan diterapkannya kompetensi pedagogik 
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oleh guru maka semua tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai 
dengan baik.  
c. Komponen Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik yang digunakan dalan penelitian ini yaitu 
kompetensi pedagogik menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
pasal 28 ayat 3 butir a, berikut ini akan dipaparkan mengenai kompetensi 
pedagogik guru pada masing-masing aspek:  
1) Pemahaman Terhadap Peserta Didik 
Penelitian yang dilakukan oleh (Akhyak, 2013) menyebutkan 
bahwa guru mengimplementasikan kompetensi pedagogi mencakup 3 
aspek yaitu aspek intelektual, aspek emosional dan aspek moral. Yang 
dimaksut dengan aspek intelektual, aspek emosional dan aspek moral 
adalah sebagai berikut:  
a) Aspek Intelektual  
Kekuatan atau kelemahan fungsi intelektual siswa di sekolah 
dasar negeri di Indonesia telah diakui oleh mayoritas guru, 
bahwa nutrisi yang baik dapat memberikan energi/ kekuatan 
bagi siswa untuk memperkuat intelektual perkembangan anak.  
Oleh sebab itu, guru selalu memberikan pemahaman kepada 
orang tua untuk memperhatikan gizi anak-anak mereka ketika 
di rumah. Pengembangan kemampuan untuk menganalisis/ 
memecahkan masalah yang rumit telah dilakukan oleh guru 
melalui pembelajaran setiap mata pelajaran. Pelaksanaan 
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pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif dilakukan oleh 
guru agar dapat berkontribusi pada fungsi intelektual siswa 
melalui latihan  dalam mengerjakan tugas mata pelajaran, uji 
kemampuan untuk mengekspresikan pendapat dengan cepat 
dan benar, uji kemampuan siswa untuk menanggapi penjelasan 
guru dan menguji keterampilan siswa dalam mengkritik isi 
pembelajaran. Kebebasan psikologis siswa untuk 
mengembangkan Intelektual telah dilakukan oleh semua guru 
secara optimal. 
b) Aspek Emosional  
Latihan penguatan emosional yang telah dilakukan siswa di 
sekolah dasar negeri di Indonesia melalui berbagai upaya agar 
siswa tidak mudah takut dan cemas. Pekerjaan ini dilakukan 
oleh semua guru melalui program motivasi intensif pada setiap 
kesempatan belajar. Pendidikan kepercayaan diri dan 
mendapatkan rasa aman dan damai terus disampaikan oleh 
semua guru di berbagai kesempatan. Siswa selalu diberi 
stimulasi agar tidak mudah putus asa dan malu terhadap 
ekspresi diri yang positif. Upaya tersebut menciptakan suasana 
damai dan tenang pada peserta didik juga dilakukan oleh guru. 
Dalam upaya mengoptimalkan Perkembangan emosional siswa 
untuk memiliki kestabilan emosi telah dilakukan oleh guru 
melalui intensif melatih emosi siswa. 
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c) Aspek Moral  
Moral adalah pondasi penting bagi kehidupan siswa, oleh 
karena itu upaya para guru dalam mendidik siswa masuk salah 
satu sekolah dasar negeri melalui peraturan yang mengatur 
sekolah dengan serius. Siswa yang melanggar peraturan 
sekolah diberikan hukuman edukatif, dan diberikan kepada 
mereka yang melaksanakan aturan sekolah dengan baik. 
Nurani siswa selalu dilatih dengan sungguh-sungguh agar 
berperilaku baik dan jujur. Kantin kejujuran adalah bukti moral 
yang baik di sekolah ini. Jenis-jenis moral siswa pendidikan 
melalui implementasi setiap mata pelajaran kurikulum dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Strategi guru untuk mendidik moral 
siswa menggunakan strategi pembiasaan, strategi hadiah dan 
hukuman, strategi keagamaan, dan strategi psikologis.  
Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik diperlukan bagi 
guru karena berpengaruh pada kegiatan pembelajaran, agar dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut dapat berhasil sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh guru. 
2) Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 
Isi (Kemendikbud, 2013). Silabus memuat sekurang-kurangnya 
komponen-komponen berikut: (1) identitas silabus, (2) kompetensi inti, 
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(3) kompetensi dasar, (4) indikator, (5) materi pembelajaran, (6) 
kegiatan pembelajaran, (7) penilaian, (8) alokasi waktu, (9) sumber 
belajar.  
Sedangkan komponen RPP model Kurikulum 2013 antara lain 
mencakup (Kemendikbud, 2013): (1) identitas sekolah, identitas mata 
pelajaran atau tema/subtema dan kelas/ semester, (2) materi pokok, (3) 
alokasi waktu, (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian 
kompetensi, (5) materi pembelajaran, (6) metode pembelajaran, (7) 
media, alat dan sumber belajar, (8) langkah–langkah pembelajaran, (9) 
penilaian hasil pembelajaran. 
3) Pelaksanaan Pembelajaran  
Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang 
memotivasi siswa untuk belajar, oleh karena itu, guru dalam 
pembelajaran yang mendidik hendaknya memposisikan diri sebagai 
motivator dan inspirator bagi siswa  (Payong, 2011). Hal tersebut dapat 
diketahuai dalam kegiatan pembelajaran yaitu bagaimana guru 
menggunakan pendekatan saintifik yang menjadi ciri khas dari 
kurikulum 2013.  Pelaksanaan pembelajaran tematik Kurikulum 2013 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.  
a) Kegiatan awal/ pendahuluan  
Pada tahap ini, guru menciptakan suasana belajar yang kondusif 




b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran tematik Kurikulum 2013, 
menggunakan pedekatan saintifik (scientific approach)  (Majid A, 
2014).  
c) Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta 
didik dan/ atau sendiri membuat rangkuman/ simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, serta 
merencanakan kegiatan tindak lanjut.  
4) Evaluasi Hasil Belajar  
Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil 
belajar, menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan pengayaan (Priatna, 2013). Evaluasi 
hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan dan pembentukan 
kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, 
tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 
serta penilaian program. Evaluasi hasil belajar yang digunakan dalam 
kurikulum 2013 yaitu dengan menggunakan penilaian autentik 
(authentic assessment). Penilaian autentik adalah pengukuran yang 
bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Daryanto, 2014).  
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Dalam penilaian autentik peserta didik diminta untuk 
menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata (Kunandar, 2014).  
Berikut merupakan beberapa teknik penilaian dalam pembelajaran 
tematik Kurikulum 2013 yang secara umum terdiri dari teknik penilaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan: 
a) Penilaian sikap dapat dilakukan dengan pengamatan, 
penilaian diri, penilaian antar siswa dan jurnal catatan 
pendidikan. Pengamatan dilakukan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung ataupun di luar pembelajaran. 
b) Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis, lisan dan 
penugasan. 
c) Penilaian keterampilan dapat berbentuk praktik atau unjuk 
kerja peserta didik diamati dan dinilai bagaimana mereka 
menerapkan pembelajaran di kelas dalam kehidupan sehari-
hari. 
Hasil penilaian autentik, dapat digunakan oleh guru untuk 
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), 
atau pelayanan konseling (Kemendikbud, 2013).  
5) Pengembangan Peserta Didik Untuk Mengaktualisasikan 
Potensi Yang Dimilikinya  
Kemampuan guru lain adalah membantu peserta didik 
mengaktualisasikan segenap potensinya. Oleh karena itu, tugas guru 
adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa agar berbagai potensi dan 
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kemampuan yang beragam itu dapat dikembangkan secara optimal  
(Payong, 2011).  
Guru dapat mengembangkan berbagai potensi peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran terutama dalam kegiatan inti pembelajaran yang 
di dalamnya terdapat pendekatan saintifik. Jadi, pada kompetensi ke 
lima ini guru menjadi fasilitator dan motivator dalam pembelajaran 
untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik terutama ketika 
berdiskusi agar peserta didik dapat aktif, percaya diri dan berani 
mengungkapkan pendapatnya. 
d. Kontribusi Kompetensi Pedagogi  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 
disebutkan bahwa guru adalah  pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Kontribusi kompetensi pedagogis juga sangat 
penting untuk membuat belajar lebih efektif. Efektivitas proses 
pembelajaran tergantung pada bagaimana kompetensi pedagogis guru 
mampu diimplementasikan, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
terstruktur dan efektif.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Azisah, 2016) menjelaskan 2 
temuan nya sebagai berikut: (a) kompetensi pedagogik guru dapat dilihat 
dari proses pengajaran mereka. Para guru menggunakan metode 
pengajaran yang tepat dan juga bisa menciptakan lingkungan belajar yang 
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baik, dan mampu menggunakan media pembelajaran. Membimbing siswa 
dan memperhatikan perkembangan siswa serta memberi mereka evaluasi 
dan penilaian. (b) Efektivitas proses pembelajaran tergantung pada 
bagaimana kompetensi pedagogis guru mampu diimplementasikan, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan terstruktur dan efektif. Jadi 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi pedagogi guru mempunyai 
kontribusi yang sangat besar bagi efektivitas pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas.  
3. Kurikulum  
a. Pengertian Kurikulum  
Secara etimologis, kurikulum berasal dari kata dalam Bahasa Latin 
curere yaitu pelari, dan curere yang artinya tempat berlari. Pada awalnya 
kurikulum adalah suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari mulai dari 
garis start sampai dengan finish (Soetopo, 2003) .  Sedangkan menurut  
(Olivia, 2013) berpendapat bahwa kurikulum adalah segala sesuatu yang 
terjadi di sekolah, termasuk kegiatan kelas tambahan, bimbingan, dan 
hubungan antarpribadi.  
Pengertian Kurikulum Menurut UU No. 20 Tahun 2003: kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Implikasi dari pengertian ini adalah: Pertama, kurikulum harus 
memiliki rencana. Rencana tersebut berkaitan dengan proses belajar 
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maupun pengembangan peserta didik pada semua jenis dan jenjang 
pendidikan. Kedua, didalam kurikulum terdapat tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran. Ketiga, kurikulum harus ada hasil sesuai dengan 
tujuan pendidikan, baik yang berbentuk pengetahuan, ketrampilan, sikap, 
dan nilai-nilai.  
b. Fungsi dan Peranan Kurikulum  
Fungsi kurikulum dapat juga ditinjau dalam berbagai perspektif, 
antara lain sebagai berikut.  
1) Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah merupakan pedoman 
untuk mengatur dan membimbing kegiatan sehari-hari di sekolah, 
baik kegiatan ekstrakulikuler maupun kokurikuler. Kepala sekolah 
dituntut untuk menguasai administrasi kurikulum dan mengontrol 
proses pembelajaran yang dilaksanakan agar sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku  (Imron, 2011).  
2) Fungsi kurilum bagi guru 
Guru sebagai faktor kunci dalam keberhasilan suatu 
kurikulum. Artinya, guru tidak hanya berfungsi sebagai 
pengembangan kurikulum, tetapi juga sebagai pelaksana kurikulum 





3) Fungsi kurikulum bagi pengawas (Supervisor)  
Bagi para pengawas, fungi kurikulum dapat dijadikan sebagai 
pedoman, patokan, atau ukuran dalam membimbing kegiatan guru di 
sekolah.  
4. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, 
dan tematik-integratif, agar peserta didik mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 
(mempresentasikan), dan diharapkan siswa kita memiliki kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Kurikulum 2013 
menurut  (Triwiyanto, 2014 ) bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga 
nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi tantangan di zamannya.  
b. Karakteristik 2013 
Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa dalam kurikulum 2013 
memiliki karakteristik diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam 
bentuk Kompetensi Inti (KI) satuan pendidikan dan kelas, dirinci 
lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. 
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2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dipelajari siswa.  
3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari 
peserta didik untuk jenjang SD/MI, dan untuk mata pelajaran di 
kelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 
4) (KI) dan (KD) dijenjang pendidikan menengah diutamakan pada 
ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah 
berimbang antara sikap dan kemampuan intelektual. 
5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing 
elements).   
6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan diikat 
oleh kompetensi inti. 
7) Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema 
(SD). Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata 
pelajaran di kelas tersebut. 
8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD 






c. Metode Pembelajaran Kurikulum 2013 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang optimal (Daryanto, 2014). 
Adapun berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan pendidik 
dalam kegiatan pembelajaran, antara lain: 
1) Metode ceramah adalah penyampaian materi dari guru kepada 
siswa melalui bahasa lisan baik verbal maupun nonverbal. 
2) Metode tanya jawab adalah penyajian materi pelajaran melalui 
bentuk pertanyaan yang harus dijwab oleh anak didik. 
Bertujuan memotivasi anak mengajukan pertanyaan selama 
proses pembelajaran atau guru mengajukan pertanyaan dan 
anak didik menjawab. 
3) Metode karya wisata adalah metode penyampaian materi 
dengan cara membawa langsung anak didik ke objek diluar 
kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar siswa dapat 
mengamati atau mengalami secara langsung. 
4) Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan cara 
memperlihatkan suatu proses atau suatu benda yang berkaitan 
dengan bahan pembelajaran. 
5) Metode diskusi adalah metode pembelajaran melalui pemberian 
masalah kepada siswa dan siswa diminta untuk memecahkan 
masalah secara kelompok.  
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d. Implementasi Kurikulum 2013  
Tujuan Kurikulum 2013 adalah menciptakan generasi yang 
produktif, kreatif, inovatif, melalui sikap, keterampilan, dan terintegrasi 
pengetahuan bagi peserta didik di Indonesia. Meskipun demikian 
kompleksitas Kurikulum 2013, terdapat pula beberapa peluang yang secara 
positif dapat mempengaruhi praktik belajar mengajar. Kurikulum 2013 
sangat menekankan dalam membangun siswa berkarakter, 
mengembangkan keterampilan yang relevan berdasarkan minat dan 
kebutuhan siswa, dan pengembangan dengan menggunakan pendekatan 
tematik yang menguntungkan kemampuan kognitif siswa , Salah satu ayat 
mengatakan Kurikulum 2013 adalah untuk menyelesaikan kurikulum 
sebelumnya, metode pembelajaran didasarkan pada nilai budaya provinsi, 
sehingga daya saing dan karakternya dapat terbangun. Karakteristik 
pengembangan Kurikulum 2013 menekankan pada kesetaraan spiritual, 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, dan pengetahuan serta kolaborasi 
psikomotor. 
Kurikulum dirancang untuk memberikan panduan dalam mengelola 
kurikulum  dan pembelajaran yang dilakukan di sekolah . Sekolah harus 
menerapkan manajemen kurikulum, karena kurikulum adalah referensi 
untuk proses pembelajaran. Pengembangan kurikulum mengharuskan 
manajemen untuk menghasilkan kurikulum yang memenuhi kebutuhan 
masyarakat . Guru harus siap dalam mengimplementasikan Kurikulum 
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2013 dalam kegiatan pembelajaran, karena memiliki pengaruh yang lebih 
besar dalam mendukung proses kurikulum saat diterapkan.  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, konten dan materi pembelajaran dan cara menggunakannya sebagai 
panduan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Pembelajaran tidak akan diajarkan dengan benar jika tidak ada kurikulum. 
Karena itu, manajemen pembelajaran harus diterapkan oleh guru saat 
mendesain kegiatan pembelajaran. Guru akan menghadapi kendala ketika 
menerapkan manajemen pembelajaran. Kurikulum 2013 dalam 
implementasinya tidak dapat dipisahkan dari masalah. 
Permasalahan/kendala ini dipengaruhi oleh implementasi kurikulum saat 
ini, seperti kesiapan dan pemahaman guru tentang kurikulum, bagaimana 
proses manajemen pembelajaran berbasis Kurikulum 2013, kendala apa 
yang ditemui oleh guru, dan bagaimana cara untuk menyelesaikan 
permasalahan/kendala yang dihadapi oleh guru dalam implementasi 
kurikulum 2013.  
Gunawan (2017) menjelaskan terdapat 3 temuan dalam 
implementasi kurikulum 2013 di sekolah, yaitu : (1) proses manajemen 
pembelajaran yang diterapkan adalah dari rencana kegiatan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran; (2) hambatan yang 
dihadapi oleh guru pada rencana pembelajaran masih belum mengacu pada 
Kurikulum 2013; penerapan pembelajaran pendekatan saintifik oleh guru 
kurang optimal; guru kurang optimal dalam menerapkan model 
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pembelajaran; dan guru tidak optimal menilai hasil belajar siswa yang 
mencakup tiga domain pembelajaran yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan; dan (3) solusi alternatif dari masalah yang dihadapi adalah 
kebutuhan untuk mengatur bantuan kegiatan untuk guru tentang 
implementasi Kurikulum 2013, yang membahas rencana pelajaran, model 
pengajaran, pendekatan ilmiah, dan penilaian hasil belajar siswa. 
  Selaras dengan temuan pertama dan kedua, solusi yang diterapkan 
oleh sekolah untuk menyelesaikan kendala dalam implementasi Kurikulum 
2013 adalah untuk membimbing guru, khususnya terkait dengan 
pengembangan perangkat berbasis pembelajaran Kurikulum 2013, 
pendekatan ilmiah, model pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa. 
Temuan ketiga masih diimplementasikan secara sporadis oleh sekolah, 
bantuan yang diberikan dari pengawas dan guru sekolah dalam mendesain 
pembelajaran. Namun ini masih kurang optimal, karena intensitas 
pengawas atau kepala sekolah untuk bertemu dengan guru dan guru 
mendiskusikan perangkat pembelajaran juga kurang. Pengawas, kepala 
sekolah, dan guru sibuk dengan tugas administrasi, sehingga waktu untuk 
melakukan pekerjaan pendidikan (pengajaran) harus dikurangi. 
  Penelitian diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
(Eka Wati, 2016), hasil penelitian tersebut menyebutkan tentang 
efektivitas kurikulum 2013, yaitu sebagai berikut:  
1) Dalam menyiapkan rencana pembelajaran, guru terlebih dahulu 
membuat rencana pelajaran sebelum mengajar. Mereka 
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merancang dan merencanakan pembelajaran agar proses 
pembelajaran lebih mudah. Namun demikian rencana 
pembelajaran yang dibuat guru tidak sesuai dengan kurikulum 
2013. Mereka menyatakan bahwa rencana pembelajaran  
kurikulum 2013 begitu rumit. Karena rencana pembelajaran 
yang rumit, maka para guru hanya menyiapkan pengajaran 
tujuan dan materi secara umum.  
2) Dalam menerapkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
guru tidak menerapkan pendekatan ilmiah dan pembelajaran 
berbasis inkuiri (mengamati, mempertanyakan, mendapatkan 
informasi, bergaul dan berkomunikasi) seperti yang 
dipersyaratkan oleh kurikulum 2013. Mereka hanya 
menggunakan beberapa bagian dari langkah-langkah ini seperti 
mempertanyakan dan mengumpulkan informasi.  
3) Dalam melakukan evaluasi  kurikulum 2013,  cenderung 
mengevaluasi aspek spiritual, sosial (perilaku) pengetahuan dan 
keterampilan.  
Temuan tersebut di perkuat dengan pendapat yang dikemukakan  
oleh (Bentri, 2017), menyebutkan bahwa dalam penguasaan kompetensi 
pedagogi guru telah siap untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Ditelusuri lebih dalam melalui wawancara, dari wawancara tersebut 
diperoleh hasil sebagai berikut: Kelemahan guru adalah kurang mampu 
dalam (1) mengelola kelas,(2) mengaktifkan siswa melalui proses 
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pembelajaran, (3) memvariasikan strategi pembelajaran. Disarankan 
bahwa pelatihan yang diberikan kepada guru lebih intensif dan 
berkelanjutan sehingga penguasaan kompetensi pedagogis lebih 
optimal.  
e. Pembelajaran Tematik Integratif 
1) Pengertian Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran 
integratif yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok aktif 
menggali dan mengemukakan konsep serta prinsip–prinsip keilmuan 
secara holistik, bermakna dan autentik. Dengan adanya pemanduan itu 
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara 
utuh, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. 
Yang dimaksut dengan bermakna disini artinya adalah dengan 
pembelajaran tematik, peserta didik akan dapat memahami konsep–
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata, 
yang menghubungkan antara konsep–konsep dalam intra maupun 
antarmata pelajaran. Jika dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional, maka pembelajaran tematik tampak lebih menekankan 
pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 




Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 
berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengertian secara 
luas, bahwa tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan 
berbagai konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam pembelajaran, 
tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu 
kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa anak didik 
dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Penggunaan tema 
dimaksutkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara 
mudah dan jelas. Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang lebih bermakna kepada siswa.  
Terdapat beberapa pengertian mengenai pembelajaran tematik, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, dalam 
pembahasannya tema tersebut ditinjau dari berbagai mata pelajaran.  
2) Landasan Pembelajaran Tematik  
Terdapat 3 landasan dalam pembelajaran tematik, yaitu: landasan 
filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis.  
a) Landasan filosofis  
Tiga aliran filsafat seperti progresivisme, 
konstruksivisme, dan humanisme adalah aliran filsafat yang 
berpengaruh dalam pembelajaran tematik. Proses pembelajaran 
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yang perlu menekankan pada pembentukan kreativitas, 
pembelajaran sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah 
(natural), dan memperhatikan pengalaman siswa disebut juga 
dengan aliran progresivisme. Pengetahuan tidak dapat ditransfer 
begitu saja dari seorang guru terhadap peserta didik, namun 
harus diinterpretasikan sendiri oleh masing–masing peserta 
didik. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melain suatu 
proses yang berkembang terus menerus. Keaktifan siswa yang 
diwujudkan oleh rasa ingin tahunya memiliki peran yang sangat 
penting dalam perkembangan pengetahuannya. Dan terakhir 
adalah aliran humanisme dimana aliran tersebut melihat peserta 
didik dari segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi 
yang dimilikinya  (Rusman, 2013).   
b) Landasan psikologis  
Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal 
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan 
kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik tersebut 
harus mempelajarinya. Menurut Gestalt,  pandangan psikologi 
berpusat pada apa yang dipersepsikan tersebut merupakan suatu 
kebulatan. Menurut teori Gestalt terdapat beberapa prinsip–
prinsip belajar, yaitu: (a) belajar berdasarkan keseluruhan, (b) 
belajar adalah suatu proses perkembangan, (c) siswa sebagai 
organisme keseluruhan, (d) terjadinya transfer, (e) belajar adalah 
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reorganisasi pengalaman, (f) belajar dengan insight, (g) belajar 
dengan minat, keinginan dan tujuan siswa (Majid, 2014 ).  
c) Landasan yuridis  
Terdapat landasan yuridis yang terkait dengan 
pembelajaran tematik, yaitu Undang-Undang No 23 Tahun 
2002 pasal 9 ayat 1, berisi tentang perlindungan anak yang 
menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat 
dan bakatnya. Setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya (Asrohah, 
2014).  
3) Prinsip Pembelajaran Tematik  
Menurut (Majid, 2014), terdapat beberapa prinsip yang berkenaan 
dengan pembelajaran tematik integratif, yaitu:  
a) Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang 
aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada adalam kehiduapn 
sehari–hari. Tema disini menjadi alat pemersatu materi 
yang beragam dari beberapa mata pelajaran.  
b) Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan 
dengan tujuan kurikulum yang berlaku. Tetapi sebaliknya 
pembelajaran tematik integratif harus mendukung 
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pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat 
dalam kurikulum.  
c) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema 
selalu mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, 
kemampuan , kebutuhan dan pengetahuan awal.  
d) Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan, 
artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan tidak perlu 
dipadukan.  
4) Karakteristik Pembelajaran Tematik  
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh (Rusman, 2011). 
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, terdapat beberapa 
karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran tematik, yaitu:  
a) Berpusat pada siswa (Student Center) .  
Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendekatan 
belajar moder yang lebih banyak menempatkan siswa 
sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator.   
b) Memberikan pengalaman langsung  
Siswa dapat diberi pengalaman langsung melalui 
pembelajaran tematik ini, dengan pengalaman langsung ini 
siswa dihadapkan dengan sesuatu yang nyata sebagai dasar 
untuk memahami hal–hal yang lebih abstrak. 
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c) Bersifat fleksibel  
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel), dimana 
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya. Bahkan dapat pula dikaitkan 
dengan kehiduapan sehari–hari siswa di ingkungan sekolah 
maupun di rumah.  
d) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan.  
5) Manfaat pendekatan Tematik Integratif  
Terdapat beberapa manfaat dalam proses pembelajarannya, yaitu 
sebagai berikut:  
a) Menciptakan suasana kelas yang nyaman dan 
menyenangkan. Suasana kelas memungkinkan semua orang 
yang ada didalamnya memiliki rasa mau menanggung 
resiko bersama, dan menjamin peserta didik merasa aman 
selama berada di kelas maupun diluar kelas.  
b) Menggunakan kelompok untuk bekerja sama. Berkolaborasi 
untuk bekerja sama dan memecahkan konflik, sehingga 
mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah sosial 
dengan saling menghargai.  
c) Mengoptimasi lngkungan belajar sebagi kunci dalam 




d) Materi pembelajaran yang yang disampaikan oleh guru 
dapat diaplikasikan langsung oleh peserta didik dalam 
konteks kehidupannya sehari–hari.  
e) Program pembelajaran yang bersifat ramah otak 
memungkinkan guru untuk mewujudkan ketuntasan belajar 
dengan menerapkan variasi cara penilaian.  
2. Kajian Penelitian yang Relevan  
  Dalam peneitian ini, mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan analisis kompetensi pedagogi guru dalam implementasi 
kurikulum 2013, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sumarsih, 2015), yang berjudul” 
Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan Pembelajaran 
Guru SD Negri 041 Tarakan”. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa, kompetensi pedagogik yang dimiliki Guru SD 
Negeri 041 Tarakan sudah sejalan dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, namun perlu ada 
beberapa perbaikan/ peningkatan sehingga dapat menjadikan guru 
yang berkualitas serta memiliki kompetensi yang sejalan dengan 
standar kompetensi yang ditetapkan oleh Pemerintah. 
Pengembangan pembelajaran di SD Negeri 041 Tarakan 
diperlukan pembenahan guna melengkapi segala kekurangan yang 
ada. Bentuk pengembangan yang dapat dilakukan adalah 
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pengembangan yang bersifat bottom-up, artinya adanya perbaikan 
dari kreatifitas guru sendiri dengan memberi masukan kepada 
Pemerintah.  
Penelitian relevan memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menganalisis 
kompetensi pedagogi yang dimiliki oleh guru. Selain itu, 
penelitiannya juga sama-sama dilakukan ditingkat Sekolah dasar. 
Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah terdapat 
pada pengembangan pembelajaran, sedangkan penelitian ini 
membahas tentang implementasi kurikulum 2013.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Nur, 2014), yang berjudul “ 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SD Yayasan 
Mutiara Gambut”.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar di Yayasan Mutiara 
Gambut bisa dikatakan baik. Keberhasilan guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik serta dalam menanggulangi 
kesulitan pembelajaran, tidaklah terlepas dari peranan kepala 
sekolah dalam proses pendidikannya.  
Penelitian relevan memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat pada kompetensi 
pedagogi guru di tingkat sekolah dasar. Perbedaan dengan kajian 
relevan dengan penelitian ini terdapat pada peningkatkan 
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kompetensi pedagogik serta dalam menanggulangi kesulitan 
pembelajaran, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti ini mendeskripsikan bagaimana kompetensi pedagogi guru 
dalam implementasi kurikulum 2013.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Wangid, 2014), yang berjudul 
“Kesiapan Guru SD dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Integratif pada Kurikulum 2013”.  
Hasil penelitan menunjukkan bahwa persentase kesiapan 
guru SD di DIY dalam melaksanakan pembelajaran tematik-
integratif pada Kurikulum 2013 sebesar 75,85% (siap), dilihat dari 
aspek kesiapan yaitu aspek Behavioral Readiness diperoleh 
persentase sebesar 80% (sangat siap), aspek Emotive-Ettitudinal 
sebesar 78,39% (sangat siap) dan aspek CognitiveReadiness 
sebesar 71,18% (siap).  
Penelitian relevan memiliki kesamaan dengan penelitian ini 
yaitu pada pelaksanaan Kurikulum 2013 di tingkat sekolah dasar. 
Perbedaan penelitian ini terdapat pada pembelajaran  tematik 
integratif, sedangkan didalam penelitian ini hanya medeskripsikan 
implementasi kurikulum 2013 saja.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Kristiantari, 2014), yang berjudul 
“Analisis kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam 
Mengimplementasikan Pembelajaran Tematik Integratif 
Menyongsong Kurikulum 2013”. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan: 1) Secara teoretis guru-guru sudah memiliki 
pemahaman tentang kurikulum 2013. Namun, walaupun memiliki 
pemahaman tentang kurikulum 2013, guru-guru masih kesulitan 
dalam mengaplikasikan kurikulum 2013. 2) Kesiapan sekolah 
dalam melaksanakan kurikulum 2013 termasuk dalam kategori 
tinggi. Lingkungan belajar di sekolah sudah cukup nyaman dan 
lingkungan sekitar sekolah cukup kaya untuk dimanfaatkan sebagai 
media belajar.Sekolah juga sudah berusaha untuk menetapkan 
jumlah siswa per rombel maksimal 28 orang.Namun sekolah masih 
sedikit kesulitan dalam penyediaan fasilitas berupa sumber belajar 
dari perpustakaan.  
Penelitian relevan memiliki kesamaan dengan penelitian ini 
yaitu pada implementasi kurikulum 2013 ditingkat sekolah dasar. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rini Kristiantari pada 
tahun 2014  terdapat pada kesiapan guru sekolah dasar dalam 
mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif di sekolah, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti  ini 
berfokus pada kompetensi pedagogi yang dimiliki oleh guru dalam 
implementasi kurikulum 2013.  
3. Alur Pikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, peneliti membuat alur 
pikir untuk mempermudah dalam memahami penelitian yang dilakukan. Alur 
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pikir ini menyajikan analisis rendahnya kompetensi pedagogi guru dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta tahun 
ajaran 2018/2019. Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat 3 
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik,perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Salah satu aspek dari kompetensi pedagogi guru adalah kurikulum, guru 
dituntut untuk dapat mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum 
dengan efektif dan efisien.  Sekolah Dasar yang menerapkan kurikulum 2013 
telah mencapai 60%. Meskipun masih terdapat beberapa sekolah di daerah yang 
belum menerapkan kurikulum 2013. Evaluasi dan perbaikan yang dilakukan 
pemerintah pusat diharapkan mampu menjadi acuan untuk pihak sekolah agar 
dapat menerapka kurikulum 2013 secara maksimal. Alur pikir penelitian ini 



























Gambar 1. Alur pikir analisi rendahnya kompetensi pedagogi guru dalam 
implementasi kurikulum 2013. 
 
4. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana  gambaran umum kompetensi pedagogi guru dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta 
tahun ajaran 2018/2019? 
a. Bagaimana pemahaman guru terhadap karakter siswa dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri  Pakem Sleman 
Yogyakarta? 
b. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam perencanaan pembelajaran 







peserta didik  
Perencanaan 
pembelajaran: 













peserta didik  
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c. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta?  
d. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam evaluasi hasil belajar 
peserta didik Kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman 
Yogyakarta?  
e. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh siswa dalam Kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem 
Sleman Yogyakarta?  
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan rendahnya kompetensi pedagogi 
guru dalam implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman 
Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019?  
a. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru 
terhadap perencanaan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 
2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta? 
b. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru 
terhadap pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 
2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta? 
c. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru 
terhadap evaluasi hasil belajar siswa dalam implementasi Kurikulum 
2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta?  
3. Bagaimana dampak rendahnya kompetensi pedagogi guru dalam 
implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta 
tahun ajaran 2018/2019 ?  
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a. Bagaimana dampak rendahnya kompetensi guru terhadap perencanaan 
pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Pakem Sleman Yogyakarta?  
b. Bagaimana dampak rendahnya kompetensi guru terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Pakem Sleman Yogyakarta?  
c. Bagaimana dampak rendahnya kompetensi guru terhadap evaluasi 
hasil belajar siswa dalam imlementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Pakem Sleman Yogyakarta?  
4. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Pakem Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019?  
a. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru terhadap 
pemahaman peserta didik dalam implementasi Kurikulum 2013 di SD 
Negeri Pakem Sleman Yogyakarta? 
b. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru terhadap  
perencanaan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 di SD 
Negeri Pakem Sleman Yogyakarta?  
c. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 di SD 
Negeri Pakem Sleman Yogyakarta?
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d. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru terhadap 
evaluasi hasil belajar peserta didik dalam implementasi Kurikulum 
2013 di SD Negeri Pakem Sleman Yogyakarta? 
e. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru terhadap 
pengembangan potensi yang dimiliki  peserta didik dalam 
implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Pakem Sleman 
Yogyakarta?  
 
  
